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ABSTRAK

Dalam penulisan ini adapun tujuan dan sasaran yang akan dicapai yaitu
merancang bangunan Museum sejarah kerajaan-kerajaan di Indonesia dengan
menentukan tata ruang berdasarkan konsep kosmologi yang ada di masing- masing
kerajaan dan program ruang dengan penampilan yang Simbolik sehingga dapat
menghadirkan suasana yang menarik.

Metode berfikir yang digunakan yaitu dengan merumuskan permasalahan -
permasalahan yang diangkat dari data - data yang melatar belakanginya. Kemudian
diidentifikasi sebagai penelusuran masalah dan mengungkapkan faktor - faktor terdapat
pada permasalahan tersebut. Data - data tersebut dianalisa berdasarkan teori - teori yang
ada untuk mendapatkan kesimpulan. Selanjutnya kesimpulan tersebut akan dijadikan
sebagai pendekatan konsep dasar dalam perencanaan dan perancangan.

Dari analisa - analisa maka akan menghasilkan persoalan - persoalan yaitu
bagaiman mentukan jumlah ruangan dalam museum dan hubungan ruang berserta pola
sirkulasi didalamnya dengan mempetimbangkan faktor efisiensi dan bagaimana
pendekatan Konsep kosmologi yang dapat menunjang penampilan bangunan dan
menghadirkan kembali kerajaan-kerajaan masa lalu melalui layout modern.

Pemecahan masalah yang digunakan adalah dengan menganalisis data - data dari
Konsep kosmologi dari masing-masing kerajaan yang diambil kemudian di adopsi dalam
simbol kedalam perencanaan ruang dalam bangunan . Dengan membuat skematik ajuan
atau usulan diharapkan dapat menyatukan masing-masing konsep bangunan kedalam
perancangan bangunan museum ini. Dalam perencanaan penyajian disajikan menurut alur
maju dari masa kutai sampai masa kerajaan ngayogjokarto dan surakarta yang sekarang
masih ada.
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Nysantara) Museum Sejarah Kercjaan-Kfirajaan Di Indonesia (NusantarajMuseum Sejarah Kef?,.

1. Latar belakang

Perlunya sebuah museum sejarah kerajaan-kerajaan sebagai item

untuk fasilitas penelitian, pendidikan, pemeliharaan, dan pelestarian

terhadap sejarah dan materi sejarah masa-masa kerajaan masa lalu.

2. Permasalahan

1. Permasalahan umum

Bagaimana dapat merancang sebuah museum sejarah kerajaan-

kerajaan di Indonesia yang representatif, dalam arti kehadiran

bangunan yang dirancang nantinya mampu mewakili dari tinjauan

sejarah dari masa kejayaan kerajaan-kerajaan dahulu di Indonesia.

Masalah yang juga penting adalah bagaimana menampilkan a!ur

dari sebuah sirkulasi rancangan yang dimunculkan.

2. Permasalahan Khusus

a. Bagaimana transformasi kosmologi pada penampilan bangunan

yang menggambarkan kosmologi kejayaan kerajaan pada masa

lalu hingga masa sekarang.

b. Bagaimana tata sirkulasi yang dapat menggambarkan linieritas

alur perjalanan sejarah dari masa ke masa dengan kosmologi

yang berbeda.

3. SPESIFIKASI PROYEK

A. Judul Tugas
Museum sejarah kerajaan-kerajaan di Indonesia.

B. Batasan Pengertian

Pengertian adalah suatu bangunan museum yang berorientasi

kepada sejarah perkembangan kerajaan yang ada di Indonesia

berdasarkan pada apresiasi kosmologi pada penampilan citra

bangunan. Museum ini adalah sebagai sarana untuk

5i[snnFiSP ®f^ nsra^f"! r*7T5TDim nja^OTUv?rafo;J^ rjr« m^yi. — ,„. ..,..„—. 3 BAB I - lSeilylHi SSd^afianl ;_^^y£rii^j^4\^^ - •---'• k '̂.i •"--• '•--••! iHtfLii&utiJl |
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melancarkan memudahkan, memberikan penghargaan,

informasi, promosi tentang sejarah perkembangan kerajaan

(terutama Kerajaan Kutai, Majapahit, Sriwijaya, Demak,

Mataram, Ngayogjokarto Hadiningrat dan Kraton Solo).

C. Maksud dan Tujuan

Agar bangunan yang dihasilkan benar benar dapat difungsikan

sebagai wadah penyelenggaraan kegiatan didalamnya.

D. User

1) Petugas museum sejarah kerajaan di Indonesia.

Jumlah petugas disesuaikan dengan skope pelayanannya

disini diukur sama dengan museum tingkat nasional.

2) Pengunjung museum

Yang dikelompokan menjadi 4 kategori atau kelompok :

1. Berdasarkan motifasi.

a. Datang sebagai ahli atau peneliti.

b. Sebagai pelajar atau mahasiswa dengan misi

belajar.

c. Masyarakat umum dengan tujuan rekreasi.

2. Berdasarkan kedatangan.

a. Pribadi atau perorangan.

b. Rombongan.

3. Berdasarkan macam pengunjung.

a. Umum, yang datang sendiri dengan waktu tidak

tertentu .

b. Wisatawan, baik itu domestik ataupun asing.

Kebanyakan wisatawan ini lebih bersifat

rombongan waktu datang dalam tourdengan waktu

tidak tertentu terutama wisatawan asing.

c. Pelajar/ Mahasiswa.

TEMPO OVUl SEflAGAI IK 0E3AIN

BAB I- 2
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d. Kedinasan atau kenegaraan.

e. Ilmuwan.

4. Berdasarkan Kendaraan.

a. Pribadi.

b. Rombongan ( bus ).

c. Umum.1

E. Pola Kegiatan.

DATANG

DATANG

1. Pengunjung umum

* PARKiR n MELIHAT LIHAT

2. Pengunjung Wisatawan

PARKIR
.. i

MELIHAT LIHAT

HANYA MENIKMATI OBYEK

TERTENTU BIASANYA KARENA

TERBATAS OLEH WAKTU.

3. Pelajar/ Mahasiswa.

PULANG

>i PULANG

RATAMP fa PARKIR PULANGw

^ r

ME

KE

PE

NG

NE

ADA

0"AN

LITIA

KAN

N

4. Peneliti / Ilmuwan.

DATANG PARKIR * MELIHAT LIHAT • PULANG

MENGADAKAN KEGIATAN PENELITIAN

npppmr=nnnip ra.r=? rmm^rui iV7pR>r[i pn,r\rr wrr'rp,!?. -co'Vi

Siifistiyo prmom i^lftffi Sidisvyo pramono ^itj^S •SuteivcvrsMGno-
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DATANG

[$$#kV&33rt??) Museum Sejardti Ker^ddfi t\e_ajaan Di Indonesia [NUbantarajMuseum Sejaran Kera,

5. Pengelola secara umum.

PARKIR >) AKTIFITAS
KA1MTOR

Ativitasnya meliputi Kegiatan administrasi,
kegiatan servis, kegiatan managerial,

kegiatan preservasi.kegiatan Karyawan,
Kegioatan keamanan,

kegiatanPreparasi, Kegiatan penelitian dan
Kegiatan edukasi.

• PULANG

F. Kebutuhan Ruang.

Analisa Besaran Ruangan menurut Standart

Besaran ruang pada museum Sejarah Kerajaan-Kerajaan di Indonesia

ditentukan oleh beberapa faktor yaitu :

1. Kegiatan yang diwadahi.

2. Jumlah pemakat, dan

3. Standart besaran ruang (neufert architets data).

Berdasarkan data statistik yang diperoleh dari data BPS Jogjakarta

pengunjung museum yang berjumlah 17 museum selama satu tahun adalah

1.413.600 orang. Berdasarkan jumlah tersebut maka perkiraan pengunjung

pada sebuah museum tiap hah adalah :

Asumsi: 1 tahun = 365 hari,

Maka jumlah pengunjung tiap hari adalah :

1.413.600 orang : 365 hah = 3872,9 (3873) orang.

Jadi jumlah pengunjung tiap hari pada sebuah museum adalah :

3873 orang : 17 museum = 227,8 orang(228 orang perhari).

Akan tetapi untuk jumlah maksimai pengunjung tidak sama dalam setiap

museum dalam hal ini museum monjaii memiliki kurang lebih 300 pengunjung

( Skripsi Tugas Akhir Man/ana, Museum Arkeologi di Trinil, JUTA, 95340102)

mmm mMm mMmmmMim --..

inir-iJ
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museum tiap hari musim liburan dan ini akan menjadi acuan perhitungan

besaran ruang untuk museum.

Ha! ini lebih dikarenakan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Kedekatan dengan Museum monjali yang merupakan

acuan dari jumlah pengunjung museum.

2. Museum ini mempunyai karakteristik menarik dengan

menyajikan museum sejarah kerajaan secara kolektif

pertama kali di Indonesia.

3. Karena Sebagian pengunjung Museum adaiah Wisnus

yang jumlah sekitar 977.546 (95,10%) 2dari total

pengunjung museum di yogayakarta dan mempunyai

latar historical Culture yang sama maka akan lebih

menarik minatnya untuk mengetahui museum sejarah

kerajaan-kerajaan di Indonesia.

4. Site terletak di lokasi strategis yaitu di jalur ialan propensi

maka akan lebih mudah dalam penjangkauan

aksebilitasnya dan akan mudah dilihat keberadaannya.

Tabel besaran ruang pada bangunan museum Sejarah kerajaan-kerajaan di
Indonesia adalah sebagai berikut:

It;,.jSllSipiojM 5j**'#~-^£r^i- .̂^- '̂-l-'-^i5^1?.^.^i^:.^f?iaafl $ 'n^nH'ai^y.^-0!§.^jMusGym Sejarah Kera,
k:4

Tabel 1.1. : Kebutuhan ruang pamer.

NO KEBUTUHAN

RUANG

UNIT

ASUMSI

PERHITUNGAN
•••I

OIViL.

ORANG

LUAS

M2

ANALISIS JUMLAH

m2

1 Hall/ Lobby 1

300 orang
Sirkulasi 20%"

Iain-Iain 5%.1

1,1'
(1x1,1x300) +
(300x20%)+

(300x5%)

405

2 R. Informasi 2 4 orang 11 2x4x1 8
3 Loket 3 4 orang 3x4 12
4 Penitipan 1 2 orang 2x2 4

Data BPS Jogjakarta daJamangka 200)
3 Neufert Architect data

-"•^•'-••'SjKjajarA
MSittKHMLKIK& KEHJUMBUWi

TEMPO DULU SEBAGAI IDEDESAIN
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5 Introduksi4 1 50%Pengunjung
Sirkulasi 20%1
Iain-Iain 5%.1

1.11 (1x1,1x150)+
(150x20%)+

(150x5%)
203

6 R. Pamer 7

300 orang
Sirkulasi 20%1
Iain-Iain 5%1

1.531 7x{1,53x300)+
(300x20%)+

(300x5%)
3288

7 R.Pertunjukan

Temporer

1 25% Dari

pengunjung1
sirkulasi 20%1

2.51 (1x2,5x300x25%

)+
(75x20%) 202

8 Lavatory 2 8 orang 1.81 2x8x1.8 30

Jumlah 4216

Tabel 1.2.: Kebutuhan ruang penelitian.

NO KEBUTUHAN

RUANG

UNIT

ASUMSI

PERHITUNGAN

JML

LUAS

•VIA.

ANALISIS JUMLAH

m2

1 Lobby 1

25% Dari

pengunjung1
sirkulasi 20%1
Lain-lain 5%1

1.11 (25%x300)+(75x
20%)+(75x5%)

94

2 R. Informasi 1 4 Orang 11 1x4 4

3 R. Penelitian 1 10 Orang 4.81 1x10x4.8 48

4 Lab Sejarah 1 15 Orang 14b 1x15x14 210

5 Lab. Digital 1 2 Orang 4* 1x2x4 8

6 R. Penyimpanan
Alat

1 401 40

7 R. Staff Ahli 1 1 Kepala Dng
2 Staff

6* 3x6 18

8 R. Rapat 1 20 Orang 3* 1x3x20 60

9 R. Presentasi i 25 Orang 4.8J 1x4.8x25 120

10 R. Arsip 1 4 Orang 1.8J 1x4x1.8 16

11 Lavatory 2 8 Orang 1.8* 2x8x1.8 30

Jumlah 608

f Untuk Pengenalan ataupun untuk ruang perantiira menuju ruang yang akan di sajikan nanlinya.
5Time saver standart for building 2ndedition de chieara and callender.
6Skripsi Tugas akhir Museum fotoghrafi yogyakarta tentang analisa peruangan dalam museum oleh
Wildan haris.F. 97512106

lti^A>.<J
JPESIASKRlLeff USA KRUttilffitUttt

TEMPO DULU SEBAGAI IDE DESAIN
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Tabel 1.3.: Kebutuhan Ruang Pendukung.

NO KEBUTUHAN

RUANG

UNiT

ASUMSI

PERHiTUNGAN

JML

ORANG

LUAS

M2

ANALISIS JUMLAH

m2

1 R. Seminar/ Work

shop
1 25% Dari

pengunjung
Sirkulasi 20%

0.81 (25%x300)+

(75x20%)

90

2 Auditonum 1 50% dan

pengunjung
20% Sirkulasi

0.61 (50%x300)
+(150 x

20%)

180

3 Perpustakaan 1 228 Orang dan

20% Sirkulasi

0.61 (300x0.6) + (
150x

20% )

210

R. Baca 100 Orang
Sirkulasi 20%

2.51 (100x2.5) +
(300x25%)

325

4 Cafetaria 50% dari

pengunjung
Dapur 25% dan

20% Sirkulasi

1.41 (50%x300)
+(150 x

25%) + (
20%x150)

218

5 Souvenir Shop 3 - 100-5 - 100

6 Studio 1 - 1601 - 160

7 Lavatory 2 8 orang 1.81 2x8x1.8 30

8 A fit If* krtl^
ItflUOl lUtCl 1 20 Orang

20% Sirkuiasi

0.651 (1x20x0.65) +
(13x20%)

40

9 R. P3K 1 8 orang 30

10 R. Pertunjukan
Tertutup

1 0.81 (50%x300x0.8)+
(150x20%)

180

11 R. Pertunjukan

Terbuka

1 50% Dari

pengunjung
0.81 (50%x300x0.8)+

(50x20%)

180

Jumlah Luas 1743

Tabel 1.4. i KebuiUncin rusny pen^eicta i?)3i?s9rr?5i.

NO KEBUTUHAN

RUANG

UNiT

ASUfviSi

PERHITUNGAN

JML

ORANG

LUAS

fVI£

ANALiSiS JUMLAH

m2

1 R. Direktur 1 1 Orang 363 1x1x36 36

2 R wakii Direktur 1 1 Orang
«„3

1x1x24 24
3 R. Kabag. T.U 1 1 Orang 24* 1x1x24 16'
A rv Sekertans A

I 1 Orang 8J 1x1x8
a

(J

-.it iif^>.^"| rii-i•: fTi-'Ta n ly-jipyi.i .yirgi-zi 11 hjuiM ly^r-j i;-! pi f. it n.w

MW.-".*-. :::™-"":=;

JMESUSi X09KU5 MS4KlUtMOBJiUJI
T6MPB {JVLU SfcBlGH IB* ttiSAIN

"y--i«—T

.u y S^t^ii"; 5i,v.:;f:: r:r^.'JK5 s^r'i.r1; ^'r:1^^^^ IflSliail^f
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8

NO

1

2

3

4

NO

7

Mushola

Lavatory
R. Tamu

Kabag Rumah
Tangga

Kabag Keuangan
Kabag

Kepegawaian
Kabag Kurator

3 Orang
5 Orang
5 Orang
1 Orang

1 Orang
1 Orang

1 Orang
Jumlah Luas

0.65; 1x0.65x3

1.8' 2x1.8x5
2.5* 1x5x2.5

1x1x24

24 1x1x24
24c 1x1x24

24' 1x1x24

Tabel 1.5.: Kebutuhan ruang pengelola administrasi.

KEBUTUHAN
RUANG

R Staff

R. Tamu

R. Rapat
Lavatory

UNIT
ASUMSI

PERHITUNGAN
JML

ORANG

20 Orang
5 Orang

25 Orang
5 Orang
Jumlah

LUAS

M2

2.5-

1.8-

ANALISIS

3x20

1x5x2.5

3x25

2x5x1.8

Tabel 1.6. : Kebutuhan ruang penelola teknis.

KEBUTUHAN
RUANG

R. Kurator

R. Konservasi dan

Preservasi

R. Penerbitan dan
Percetakan

R. Edukasi

Lab. Perbaikan/

Restorasi

R. Penyimpanan
Alat

R. Penyimpanan

UNIT
ASUMSI

PERHITUNGAN
JML

ORANG

3 Orang, I kepala
Dengan 2 Staff

3 Orang

3 Orang

LUAS

M2

6^

60^

60'

40'

60'

ANALISIS

3x6

3x6

3x6

Analisis dengan penambahan ataupun pengurangan dengan mengacu pada standart jumiah
i« mmm b^^mm^ i bab i -8

ruang

-—- rfHa— •' . J.T
__ TEMPO Wl-U SERtCAlIDE WS4JN

Si'ltiiyopramsm M\M Smvyopwoto Slffi Wittho *™?WSMSi'Ps^mm^M

18

16'

16'

16'

16'

172

JUMLAH

m2

60

12

75

18

165

JUMLAH

m2

18

18

60

18

60

40

60
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U
UiL

Sementara

8 Lavatory 2 5 Orang 1.8* 2x5x1.8 18

S Pantri 12

10 R. Penerimaan +

Penqiriman
Barang

1 40* 1x40 40

1x19

11 R. Dokumen 1 - 202 1x20 20

Jumlah Luas 364

Tabel 1.7.: Kebutuhan ruang servis.

NO KEBUTUHAN

RUANG

UNIT

ASUMSI

PERHITUNGAN

JML

ORANG

LUAS

Vt\£.

ANALISIS JUMLAH

m2

1 R. Karyawan 1 25 Orang 2.51 1 x25x2.5 62

2 R. M.E.E. 3 - 3 x 30 90

3 R. Utilitas 2 - 301 2x30 60

4 Pos Keamanan 1 10 Orang 2.51 1 x10x2.5 25

5 Gudang 1 - 401 1 x40 40

6 Lavatory 2 5 Orang 1.81 2x5x1.8 18

/ Parkir Pengeloia - -

Motor - 20 Buah 1.51 1.5x20 30

Mobil - 10Buah 12' 10x12 120

8 Parkir Pengunjung -

Motor - 30% dari

Pengunjung1
1.51 (30%x300)x1.5 135

Mobti - 50% dari

Pengunjung1
""T21" (50%x300)X12 1800

Bus - 9-10 bus 441 10x44 440

9 R. Cleaning Servis - - 62 O A O 18

Jumlah Luas 2838

Jadi Jumlah luasan keseiuruhan pada bangunan + parkir = 10.106 m2 .

Ctrixi itnni wrinn rtiimKil rliipumpil/in

KoKi i+i ihon l>iipin qJi-Lm ilr>c; Ho!arr> hanni inon Oi'wu r!2n t™-.anfi! man tnrcohii it

\/S>itl t

20% x 10.106 m* = ± 2021 nV\ Jadi luas keseluruhannya adalah = ± 12.127

5 BAB I-9
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1l _ --_ U~ -J-E=
dan Kondisi Site.

Tinjauan singkat tentang lokasi site .

Site berada di jalan Ring road Utara dan

berbatasan dengan bangunan monumen Jogja kembali

Sedang posisi site adalah sebagai berikut:

• Bagian Barat Berbatasan dengan Sawah.

• Bagian Selatan : Berbatasan dengan sawah

dan sebagian dari rumah penduduk.

• Bagian Timur Berbatasan dengan rumah

makan.

a Bagian Utara Berbatasan dengan Jl. Ring

road Utara yang juga jalan iintas Propinsi.

MONJALI

—RtmRomum

^UMAH
SITE \
21.500 m2

mmm mmim imm&m&im-^ i j(.v..-

APRESIASI KCSMOtM' SUM KEKJU*(EfciAAI<
TEMPO DULUSEBAGAI IOC DESAIN
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Museum Sejarahjtera
.3

G.2 Potensi Site .

a. Potansi Keadaan sejarah dalam site.Potensi site yang sesuai

dengan konsep yaitu pola kosmos linieritas yang ada di

yogyakarta ini yakni konsep utara selatan.dan site termasuk

terangkul dalam pola linier yang ada di

—n

v i
\ i
\ I

KtHATOH YOGYA

\LAUI SlAAJfN

GB.1.1. potensi lokasi menurut kosmologi, sumber survai lapangan

raiH mmm mssmtB&3mui*>™ -v-,,lMM

Sii(isi!\fOpramor,o-MSSi SaHsim prsmono Kite Sufaivo wanono

i(M-T^!l

ATRESIAS KOSBXMi H&KEittjUltmuUli
TEMPO OULUSEBAGAI IDE OESAH
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yogyakarta. Disamping memiiiki akses lurus ke arah

merap.keraton dan parangtritis.

b. Luasan site Site terfetak di i^ian Rino rnari utara

dengan total luas area

21.440 m2.

:ff
21440 A

( GB.1.2. Luasan site, sumber survai lapangan )

C. Fasilitas infrastruktur.

Mempunyai daya dukung fasilitas infrastruktur yang memadahi
untuk kegiatan yang akan diwadahi.

*(6r

W

GB.1.3. Jar. Utilitas, sumber survai lapangan)

mmsmss msimmm&MM.
mUKISIIUGI&ffUMiiaUM

TEMPO DULUSEBAGAI IDE OE3AM
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d. Arah sinar matahari.

Analisis terhadap keadaan iklim mengharuskan kondtsi

bangunan diatur agak miring, guna mengurangi langsung

cahaya matahari dan

SOflf ftlffl

( GB.1.4. Arah matahari, sumber survai lapangan ).

kadar Glare yang bisa mengakibatkan kekurang-nyamanan

suatu bangunan.

e. Noise.

Kadar Noise pada bangunan relattf tinggi disebabkan karena

keadaan site terletak pada jalan propinsi. Sumber bunyi

berasal dari Lalu Iintas yang ada di jalan tersebut.

GB.1.5. Kebisingan, sumber survai lapangan

ffjTrr^rsnfiMi ^rg nAraAM wraps n ha .mi rvTrars-.fl TA^ryi .,.„...,.... „ .,,. BAB I-13

f?^ih\fYff~ybv '-'-*ff*^aii, JgltXriJV

SMiyo pramow AlMfflU Sutisiiyo pramow t'fifffi -Sufcivc &ramono

sHltf-Mi
TEMPO OWJ SEBAGAI IK 0C3A1N
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f. Keadaan Vegetasi.

Vegetasi dalam site terdapat berbagai vegetasi diantaranya

sebagai berikut:

W •

( GB.1.6. Vegetasi, sumber survai lapangan ).

Terdapat tanaman liar seperti pohon Akasia, pohon Randu dan

tanaman perdu.

Sebagian site masih berupa sawah.

Terdapat tanaman bambu di sekitar sungai kecil.

g. Aksebilitas.

Dalam aksesnya site mudah di capai karena dekat

dengan jalan lingkar dan pusat transportasi fainnya.

/ ...

-31^, _9fa a "
,/

:/

GB.1.7. Luasan site, sumber survai lapangan

mim KCi'susi aw Biuuiixawui
TEMPO DUUI SEBAGAI IDE BE5AIN

^ i '. i J-'-Tei• .i'lkiiL-—.,)IIrr~3Jl. - Oi£_

m §5&M'
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h. View.

View utama bangunan adalah ke jalan Ring Road

utara karena letaknya yang persis di tepi jalan.

U-'MXllVANVtlXt[ JlflWHW; Vt^^f

ritfil uF>w (>*^(«lN^utii*Wtf
Itstiyiour"!'

1 Of'l \'l«Uli«'™""!BU«'
"\ V l\ i

\ r \ i

I \
I \

( GB.1.8. View kedalam, sumber survai lapangan

i as l_ \
j OfJJWM " ~~— ^^

(GB.1.10. View luar sumber survai

lapangan)

i. Keadaan kontur & keadaan site.

Site mempunyai kontur yang dinamis, dalam arti site mempunyai

RUMAH PENQtiDUK

( GB.1.8 Kontur site, sumber survai lapangan ).

BAB I- 15
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perbedaan kontur yang sangat signifikan dan hal ini akan menjadi

nilai plus jika dalam perancangan nantinya diolah dengan baik.Akan

tetapi rata-rata kontur dalam site adalah datar.

H. Penekanan Desain.

Bangunan yang dirancang harus sesuai dengan konsep

kosmologi yang telah ditentukan yaitu konsep dari masing

masing kosmologi kerajaan yang diambil sebagai perwakilan

dari peradaban masa kerajaan Hindhu, masa kerajaan Budha,

dan masa Kerajaan Islam. Adapun konsep kosmologi dan

masing masing kerajaan adalah sebagai berikut:

1. Kutai Ajaran Thmurti dan

bentuk sosial budaya yang mengenal kasta.

2. Sriwijaya Pusat ilmu

pengetahuan agama Budha. Dengan ajaran

manusia dan rangkaian reinkarnasi.

3. Majapahit Bhineka Tungga! Ika

tan Hana Dharmamangrwa, dan

filsafat Mttreka Satata ( Negara sahabat).

4. Demak Pranata kehidupan

pada masa itu tentang pemahaman dari Al Qur'an

tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan

manusia dengan manusia " habium minnaliah dan

hablum minna nas".

5. Mataram Gaya arsitektur dan

tata letak keempat kraton didasari oleh prinsip

yang berakar pada kosmologi hindu Jawa.yaitu

Gunung .

5. Ngyogjokarto Prinsip Kosmologi yang

dianut adalah prinsip "manungaltng kawulogusti".

BAB I- 16
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'ussii"! Ssisrah Ksta

7. Surokarto Prinsip iineritas "Utara-

iatan dari mataram dan kosmologi jawa masih

dianut.

8. Dan linieritas berdasarkan adopsi kosmos

setempat yakni utara selatan dengan memainkan

aiur maju dan masa Kutsi abad ke 400 M sampai

masa kerajaan yang ada sekarang ini.

JriWSS^^! 'S^iAi^rl L;:iL^i!^ic^^^X4Jic4ri[Mi^tic[^i^i-;ii '•
TSHPC SUUJ SEliCA) IfiE EB4B!
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Analisa perancangan .

1. Analisa pelaku kegiatan dikaitkan dengan data organisasi museum

sebagai berikut

> Bagan organisasi pengurus museum.

I
PETUGAS

ADMINISTRASI

BAG. TATA USAHA

ADMINISTRASI

PERKANTORAN

ORGANISASI PENGELOLA

MUSEUM

ir

KEPALA MUSEUM

DIREKTUR

BAGIAN KEUANGAN

BAGIAN

KEPEGAWAIAN

BAGIAN URUSAN

RUMAH TANGGA

BAGIAN URUSAN

KEAMANAN

PETUGAS

TEKNIS

BAG. KURATOR /

PENELITIAN

KOLEKSI

BAG. PRESERVASI

DAN KONSERVASI

BAG. EDUKASI

BAG.

PERPUSTAKAAN

*" BAG. PREPARASI

Pola organisasi pengurus museum

Sumber: ( Skripsi Tugas AkhirMaulana, Museum Arkeologi di Trinil, JUTA, 95340102 )

ra^igiicMM

'jStilistiyopwmno
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Sehingga didapat kegiatan pelaku museum sejarah yang akan diambil.

Data pelaku meliputi:

Pengunjung secara umum.

Pengunjung secara khusus (wisatawan yang terbatas oleh waktu ).

Pengunjung yang mengadakan penelitian.

Peneliti/ Ilmuwan .

Direktur

Wakil direktur

Sekretaris

Para kepala bagian

Pengelola servis.

Karyawan.

Pengelola MEE.

Data diatas dianalisa menjadi suatu rangkaian pola kegiatan sebagai

berikut:

a) pola kegiatan pengunjung.

f"
HALL/ LOBBY-

] H. PENUELOLa

B. PAHCB

MELIHAT.LIHAT TANPA AOA

It. PAMERAH TEMPORER

DI SAJIKAN PADA SAAT

MiRI- HABI KHUSUS

• •R.SIFAT SIHINTABA

R. PIMELITIAH

MENO.AMATI DAN

MCMPEIAJABI DEHQAN

PEHHATUH KHUSUS

POLA KEGIATAN R. UTAMA

YANG BERSIFAT UMUM sUH»en,AMAL.s.s

usigui ii«m^mM^mvwm>;̂ ^;mmm

oStiistivo pramom MlS'H Snihtiyoprsir.oitooW^^ SuH'iyd prstnona^^SfkSlM/oprmm

rA soupiMia shop

-( cafetaiiia

IPEBPUSTAKAAN

AUDITOBIUM

B. SEVIMAM

I HUSHOLA

BAB II - 2
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D. PAMER VAMO DITUJU

UtHHAMATI DAN

MEUPELAJADI DENQAH I
PEHHATIAM KHUSUS

"^-
. AUDITOniUt

^jlouFiam shop

_:l CAFETARIA

SECUBITT
B. PEHSSLOLA

;;i pehpusthkhahi

ji'jB. KEG PCHUCLOLk

t
Ji

MEHOAHATI DAH

N1MPSLAJARI DIMQAH

POLA KEGIATAN PENGUNJUNG

YANG BERSIFAT KUNJUNGAN

KHUSUS UNDANGAN.U ,,„,

ft. INFOmtill

HALL/ LOSSVl

R. PCMOeLOLA

B. PAMER VANS DITUJU

MCMflAMATI DAN

MEM PELAJAR I DENGAN

PEflHATIAM KHUSUS

B. PEMELITIAH

MCMOAMATI DAM

UCMPELAJARIDtNCAN

PERHATIAN KHUSUS

I. PEMINAT

POLA KEGIATAN PENGUNJUNG

YANG BERSIFAT PENELITIAN

I «. mo. iibvis

R.PERTUNJUKAN

I TERTUTUP

IR. PERTUNJUKAN
1 TERBUKA

ISOUFENIR SHOP

CAPETARIA

AUDITORIUM

B. SEMINAR

M USMOLA

SUMBER : ANALISIS

i^sigiiMMi mrnm^mmi^^^^

vSulistiyopfamotion
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b) Pola Kegiatan Pengelola

:^R. PENDUKUNG j=

; JR. KEOIATAN UTAMA

R.PENGELOLA

ft. ADMINISTRASI;

DATANQ \ .,., j)|HALL/ LOBBTb =S JR. DIREKSI

1 DATANQ

IR. STAF TEKNIS ,

SERVIS AREA4X

POLA KEGIATAN PENGELOLA

SECARA UMUM 8Um«r =anaus.s

HALULOSSl ISOCERTARtS iR. WRDCTUR

POLA KEGIATAN PENGELOLA

DIREKTUR SUMBER •AHAUSIS

\ HALL/ LOBBTt =;NSEKEHTAMS \

! LAVATORY

R. WAKJL DIREKTUR !

4l,

R.RAPAT

POLA KEGIATAN PENGELOLA

WAKJL DIREKTUR sumbe^uuus*

mmm mmm mMmm%mi uwf®^™.)[immi

tiSiiiistiyo pwnono Mm\¥l.Simdyo pmo!io--$Mf$M', Sufcjyo pfamno$W$

i PULANG

V
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LAVATORV

^ Jr. wakil di

-sc I. KABAO I—

ATAwa j ,,s ;>|hall/lossv[

=DC

R. DIREKTUR

POLA KEGIATAN PENGELOLA

SEKERTARIS ,UH.[n ,»,,„„„

LAVATORY

DATANQ HALL/ LOSSY R.KABAG j=

DATANQ R. PENDUKUNG

'SEKERTARIS

•n. RAPAT

:i ft . T A U U

-jPU LAN O
?=Z-\

-R. W . DIREKTUR

(B. DIREKTUR

I—^ r . s t a r r

POLA KEGIATAN PENGELOLA

PARA KEPALA BAGIAN .umber , .Hum,

R. KABAG PEHERVASI

jWGORK SHOP

LAVATORY

4QUDANQ TETAP

rNHALL/ LOBBY: ~::f STAFF t -s-r

OUDANQ SEMENTARA

R. pendukung

R. PENYIMPANAN ALAT

1PERBA1KAN DAN RESTDRASI

POLA KEGIATAN PENGELOLA
BAGIAN PRESERVASI sumber ,4nui*ii

BsygiDi msssm m^MSAim^M^am^^^^mimt

y5iflist/n) prmono MmPfii Mstiyo pmcno4M&&:.Sufo:iyd pmon$s$Si
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31 -"—"M-

LAVATORY

DATANQ HALL/ LOBBY B. STAFF MEE H

DATANQ R.RAPAT

POLA KEGIATAN PENGELOLA

MEE/ UTILITAS *«»"* • ahal.sis

f LAVATORY

^:f^ATHALL/ LOBBT) R. STAFF V

ex R.OENSET J1 Zs-

<x. PULANO ]

R. PEMBAYARAH

POLA KEGIATAN PENGELOLA

STAF/ KARYAWAN ADMINISTRASI
SUMBER : ANALISIS

LAVATORY

DATANQ -^)j HALL/ LOBBYj 'R.CLEHINQ SERVISp

POLA KEGIATAN PENGELOLA

CLEANING SERVIS BUMBER:ANAL.6.S

AREA MUSEUM

^PULANQ

mmm mmm mMm»^mMu*^^™\*anm

;5iMr/yoprjm)/i^
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c) Pola kegiatan penelitian dan pendukung

<?j?
DATANQ

HALL/ LOBBY; R. STAFF AHL1

^y
LAVATORY

:;1 R. PENELITIAN

<'-'1

LABORATORIUM

SEJARAH

R. PENYIUPj

ALAT

~-\ R. ARSIP

;}] R. RAPAT

'.( R. PRESEHTASI

POLA KEGIATAN PENELITIAN

STAFF AHLI BUMBER I ANALIBIB

KEQIATAN UTAMA

R. INFORMASI

:. R. PENELITIAN

I
HALULOBBYt iSERVISAHEAC - j R. PAMER

R.PENDUKUNQ

PENGELOLA

POLA KEGIATAN R. SERVIS
• UMBER : AHAUSIS

Keterangan : hubungan tak langsung

Hubungan langsung

Setelah mengetahui pola kegiatan yang dianalisa, maka suatu

solusi untuk merangkai pola hubungan ruang kedalam suatu

rangkaian pola hubungan ruang. Akan tetapi terlebih dahulu

dikelompokan menjadi atas perzoningan ruang berdasarkan

kepentingan dan kesesuaian konsep.

isimmm ms^m&SMifAm^^mm

'jSiiliit^opramM
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2. Perzoningan Ruang

Menurut kosmologi yang ada pada masa kerajaan Kutai terdapat

pengelompokan golongan sosial yang disebut dengan kasta, hal ini

dipengaruhi ajaran Hindhu yang membagi golongan tersebut menjadi

tingkatan masyarakat dalam lingkup sosialnya. Hal ini akan ditransformasikan

menjadi pengelompokan tingkatan/ golongan ruang dalam pengaturan ruang

didalam museum. Tingkatannya meliputi:

1. Publik.

2. Semi publik.

3. Private.

SEMI PUBLI PR IVATE

L

Dari adopsi struktur kasta yang dalam penggolongannya sebagai berikut

1. Brahmana.

2. Ksatria.

3. Waisya.

4. Sudra.

5. Paria

Tabel 2.1 : Pengelompokan Ruang ( analisa )

NO PUBLI

K

SEMI PUBLIK SEMI PRIVATE PRIVATE

1 Parkir Auditorium R. Tamu Lavatorry
2 Hall Lobby R. Sekertaris Gudang tetap
3 Taman R. Informasi R. Registrasi Gudang sementara
4 R. Penitipan R. Penerimaan &

pengiriman
R. Cleaning servis

5 Loket Perpustakaan R. Direktur

6 - Gift ShopS R. Pamer R. Wakil Direktur

7 R. Pertunjukan
terbuka

R. penelitian R. Kabag T.U

8 P3K R. Ikatan peminat R. Kabag .Keu.
9 R. Seminar R. Kabag Edukator

sSelisvyopwnQtio
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samara) Museum Seiarah Kerajaan-KgrajaariDi.jndonegia (.Nusantara.MiseurriSeiamXerai.

10 R. Kurator

11 R. Kabag R.T.
12 R. Kerja Staff
13 R. Administrasi

14 R. Kabag
konservasi

15 R. Dokumen

16 R. peralatan
17 R. keamanan

18 R. Istirahat

19 R. Sound dan

komputer
20 R. MEE & R. AC

21 Pantry
22 Gudang bahan
23 R. rapat

Setelah melakukan perzoninan dalam proses perancangannya

kemudian di buat pola hubungan ruang sebagai berikut.

mmm mmm wmmmmM^^^A BAB II - 9
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1KHM
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MturtKUOiuari;

a. HUUN
* UH1HW

a. mmmm
• MM***

— O*.?*™**!

n. p»HtKMi i
XEMJJUN I

auHHurrc I
Tinglmwl
K. I-*M*NMI ]
R. i>tHtn«iiB

II) I tALINd iMHUA

••;.;-_: :--':) I Him.TAKLAfMtUNQ

c-::-"-~\ I ma.LIHa.MARAM

<^.=JL^f) IMU* MUIH AUAIM
TAKAMTANOA I TOLHIIMUI.

r. rAmtHAH n wponin

t.. n. MMtniM 1

<- | 1HIMAM J

•IMMK

UUI PUBLM

^MVATI

mmvii
HUBUIMAN MTU HUANQl IN OALAM ItUAHa

»BNaKUM»OKAN
AKTIVtTA*

*U« PWQBLOMPOKAN
ANTIvrTM
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isantara) Museum Seiarah KeraiaaivKerajaan Di Indonesia (Nusantara jMuseum Sejarah Ksrai

Analisa hubungan ruang yang kedua dapat disimpulkan bahwa

analisa hubungan ruang yang pertama mengalami perbaikan

dalam sistem sirkulasinya perubahannya meliputi adanya

perubahan sirkulasi yang ditujukan untuk keamanan bangunan dan

kenyamanan bangunan. Adapun keuntungannya dibanding dengan

pola hubungan ruang yang pertama adalah :

• Pola sirkulasi untuk pengunjung dan sejarawan yang terbatas

waktunya dapat dipenuhi dengan solusi lewat sirkulasi yang

khusus.

Analisa besaran ruang .

Setelah menganalisa besaran ruang pada data yang diperoleh

maka didapat suatu besaran ruang pada masing-masing ruang. Hal

ini dianalisis lagi kedalam suatu besaran ruang untuk kemudian

disesuaikan dengan pola hubungan ruang sebagai berikut:

AREA SERVIS

PARKING AREA

PENGUNJUNG

i n ann

wmm mmm mmiimm^m:n*^^^ BAB II - 12
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jjitfsjlj^j. Museum Sejarah Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia (Nusantara Museum Sejarah Karaeiarah Keraiaan-Keraj;

|A.HAHAOMIAL j
K DIRtKTUR

^LMKRCTARI*

HALL / LOMY

1n. uaAO. kiui

R.KAAAO.K«f*tt
ILtTATr

I A. KAAAO. KURATORl

Srr. JESmia

ft. AOMmtTRMI

H. INWRMUSI

LAVATORY

H.TAMU

LJ

PMSERVASI DAN [ ,
UJUMUVBVAII I IPCRMMUNDAMl

1 MSTftlUH

r. cpymw

h. noKUHCM
f~ k. kuAator

R.PCHYIHI>AN AHJ

AREA PENDUKUNG

1 l

1

1 nan mum |

' mpumucf

r

j 1
1 limrwuuiil

l*iii./W**H 1 ... . , j—,

j CJflltfU

•.mnutiuu*

1 j • HbU"l

i t
MB*»• ! h-=

lAvrtom j | j

ANALISIS BESARAN RUANG R. PAMER

'™I

fflgUSI giMMU CH&lfiHi^^^ilk^:^^! rj^jttJisM

yytffor/yo p^morw y|S§\a^M --Sti'/iit/yo i?r(7/ponort|?§eLlt?^-.5tffij?/w3 pra/no/io*
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Kemudian disatukan menjadi kesatuan rancangan gubahan masa

Menjadi sebagai berikut

V

7v ^ AJ

i r

Tri tunggal
kosmos hindhu

Reinkarnasi

kosmos budha

Ka'bah sebagai
kosmos islam

yang utama

mmm mmm mMmmmMi&w^mMHwmimBk

<jSuliitiyo pramono *WlWi% -Siilhtfyo p^mnoSlM^^Siikstivo pramomfiH
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4. Analisa Site

Dari data diperoleh suatu potensi site. Site tersebut kembali akan

diolah dengan perencanaan dan analisis site sebagai berikut:

• Suhu/ termal.

Mengatasi sinar matahari langsung dan memanfaatkan sinar matahari pantui

kedalam bangunan dalam pencahayaan alaminya.

Untuk kenyamanan bangunan orientasi dan bukaan bangunan ke arah yang

tidak lansung menerima cahaya matahari.

Vegetasi dapat mengurang panas
pada pagi dansore hari

PAGI

Vegetasi sebagai penyerap panas
pada sore hari

• Analisis Noise

Mengunakan vegetasi sebagai peredam suara atau noise selain juga

menyaring polusi yang ditimbulkan karena kepadatan lalu-lintas jalan ring

road utara.

ruang transisi guna
peredam suara yang efektif

Penanaman pohon ditepi
member! suasana yangmenarik

pohonsebagai pembalasfpenegas site

Vegetasi sebagaipenahan erosi

mmm wsm mmm&tmi^^w^Mmii

A^rAiyo p'amto-Mmfc
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Selain itu juga penempatan bangunan akan direncanakan jauh dari jalan

untuk mengurangi kadar noise yang ditimbulkan oleh kepadatan lalu-lintas

jalan riang road utara.

/•
I"' *(['* 7/ V1-1 FA "

/\.

\A

run.u uli/u\u/\
/ \ / \/ \/

Ruang Transisi Bangunan

Sumber Bising Vegetasi Penyerap Bising I Perielakan Sebaiknya Sejauh Mungkin

• Analisis terhadap kontur.

Kondisi site mempunyai beda kontur. Terutama pada area dekat sungai kecil.

Disamping itu site sebagian merupakan area persawahan sehingga perlu cut

- site berkwtuf

Jitanrara

ICWJSai MufijuS- ' H'TJ '">>** 01313 Six iifigai <

Twtoa

guna menafian pengikisan -
airtanah

*

tt benperkerasan --,
unnjXrnenahan eiosi '

dbiarkan a/am/ __1

i— guna men&wpen&tisan
air final

K\\i& ffi* .1
A #:

;$istemcutandt

and fill dalam mengetola site sehingga didapat olahan site yang maksimai.

mm mmm m^mmmMM^^^^m^mmi

'j)iiliivyo pramom mimlt-i •Sulistiyo pramnooW&%:Suhstiwpnmno^tW^lfSl^o pram.
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• Sistem Drainasi

Sistem drainasi diatur dengan pembuangan air hujan diarahkan pada selokan

yang memang sudah tersedia disamping diarahkan kesungai.

HllGhOAD UIAKA

~7\^ \t<JMAH PENOUOUK

*C3 -u^"""

\si-—ijj..

••v

banquiia
~1J-

SjSTEM__DRAtNA£L

UNTUK FFUBUAtiGAN IHJ6AH
AIR KOrQH DAH Ain IWJAIiDAFI BANGUNAN
UUAUJIHIOL KQTA

F[UBUAItuA<i AIR HUJAN OAFttBANQUNAN
•J£IHU!SUHSAS

sjia mmm mmM&amxw^w^MMHh i

'jjtf/isf/yj p^a/Tfono •-*3«&L6JA^---5tf/ii»7vsp',flJTJonLirtSia^fiL!it6^5tfijj;/;rtj ^i^ftf^o
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Zonning

Konsep Penempatan Bangunan

M

MERAPI
UTARA

£3

^
K

KO/VSfP PENEMPATAN BANGUNAN
SUMBER: ANALISIS

LAUT SELATAN
SELATAN

MEMBENTUK SATUSUMBU LINIER

• Pemanfaatan Jaringan Utilitas

Sedangkan untuk pemenuhan daya dukung bangunan atau utilitas pada site

akan direncanakan

mmm mmm iSMMiKMaw^^^jEw

<;5i-iistiyQpramfiQM$A$m Suihtiyopramom$W$$&-SiiiistiyQpramono^l
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Pemanfaatan jaringan utilitas
Pengunaananya akan di tempatkan pada servis

Area yangakan lebih mudah untuk penjangkauannya

—T^y~zz -^~—^WWOTiMW

• Analisis sirkulasi

Parkir pengunjung-

Parkir pengunjung

Jalur sirkulasi keluar
Sirkulasi langsung diperuntukan
pejalan kaki

Jalursirkulasimasuk

„ N,\ 11 ; \ i
M Li—'^.z \ I

•PARKIR PENGELOLA

wmm msmm m&smfSM^Ma^^^^^mmi

r= 5B/wr/yo p^/i70f)0 :.->i5§M?5---5u/iJr/yo fCff-o/JooS^at?i.-?4'--5tf//st/w pramcnol'Bi
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5. Analisa Gubahan Massa

PENGELOLAAN MASSA YANG 8ERBEOA
MENJADI KESATUAN GUBAHAN MASSA

A—*\

~%fr

V

\~7y'-

VT

,B'"' Sri . J

II e£

v

/ -4-

rV-

Masa yang di padukan menjadikesatuan
kemudian dikaitkan dengan besaran
ruangyang telah dibuat dengan mengacu
padapola hubungan ruang

fKaHSEI mmm ^^S^MMMl^v&^i^mm^mmBi

V_J 1=1
•.en

/-•-r
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KONSEP KOSMOLOGI
MINOHU DENGAN ADANYA

TINGKATAN KASTA
DALAM HAL INI DI OAMRAKKAN

DENCAN SPLIT LEVEL LAMTAI

KONSEP KOSHOLOOI

YANO MENEKANKAN PADA ARAH KIBLAT BA
YANG. APLIKASIKAN PADA PINTU EXIT

vTi

—~— ~~ KONSEP KOSMOLOOI

YANO MENeKANKAN PADA SUMBU UTARA MERAP1

KONSEP KOSHOLOOI

BUDHA OENQAN POLA UNSKARAN

YANG MEHGGAMBARKAN REINGKARNASI

YANC SCLALU BERPUTAR SEBAGAI PUNOAK HIRARKI
KEJAYAAN KERAJAAN MARA LALU

KONSEP KOSMOLOQI
.JS •YANG MENEKANKAN PADA SUMBU SELATAN

YANG DIKUASAI OLEH RATU SELATAN DIAPUKASIKAN

\ PADADINDING PENUTUPRAM

Kemudian dipadukan dengan analisis site yang telah ditemukan sehingga
memperoleh suatu bentuk site plan.

"mmm mmm ikim^^m^^;™^^

rjiiilis&ysprajmwro
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6. Analisa Konsep Kosmologi pada Peruangan Bangunan.

Dalam penataan ruang pamer dikaitkan dengan penekanan terhadap

konsep kosmologi yang ada pada masing-masing periode kerajaan.

KONSEP RUANG PAMER

BERDASARKAN KOSMOLOGI

PADA TIAP MASA KERAJAAN

DI INDONESIA

MASA KUTAI

MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA

BERDASARKAN KOSMOLOGI
KASTA DAN TRITUNGGAL

HENOENAI

MASA AWAL
KERAJAAN

• CRDIRI

KONSEP TRITUHGGAL

BERISI TENTANG BCNDA BENOA DUA DIMENSI

DAN SURAT ATAU TULISAH DARI PENINOOALAN

KERAJAAN KUTAI YANG Ol SUSUN MENURUT

RENTAN KEJADIAN WAKTU SHG DAPAT

MENJELASKAN SEJARAH DARI TIAP PERIODS MASA

KERAJAAN KUTAI

MASATENQAH
KERAJAAN 1
KUTAI [

BERISI TENTANG BEN DA BENDA TIGA DIMENSI

SEPERTI BATU PRASASTI, BEHDA-BENDA DAN

• ENJATA PUSAKA DARI PENINGGALAN KERAJAAN

KUTAI, ALAT UPACARA KEAOAMAAN DAN RITUAL

DAN BENDA-BENDA PENINGALAN LAINNYA

SEPERTI PENKIASAN. HAHKOTA, DAN BAJU KEBCSARAN

MASA AKHIR
KERAJAAN

KUTAI

BERISI TENTANG BENDA BENOA TIGA DIMENSI

DENGAN HEHBUAT PATUHG TIQA DIMENSI

DARI PENGOAMBARAN HEPLIKA KENIDUPAN

MASAYARAKAT KUTAI PADA SAAT ITU

DIPADUKAN DENGAN EFSK-crEK YANG MENDUKUNG

SEHINGGA DAPAT DI NIKMATI

KONSEP KASTA DALAM RUANQAN

A*

R. DISPLAY I ! R. DISPLAY

3 DIMENSI I ] J DIMENSI

R. DISPLAY

» DIMENSI

ANIMASI

:,t=r TERJAOI TINGKATAN TAHAP

v-=^i -,- \ r\

mmm mmm mmmm^mam^^m BAB II - 22
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MASA KERAJAAN SRIWIJAYA
MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAPI MEMMNTUK POLA YANG MEMUSAT
SERJDASARKAN KOSMOLOGI

REINGKARNASI

Untuk koBsap alrkulaal selain maniutar Mrkulaxl
, \ Akan dl wahkan k* vartlkaJ danoan pangunaan ram
I BaMnggatarkaaan tidak ada parbadaankatlnglan ruang.

MAS

MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG LINIER
BERDASARKAN KOSMOLOGI
BHINIKA TUNGGALIKATANHANA DHARMA WANGRWA

DISATUKAN DENGAN KONSEP BINEKA TUNGGAL IKA

V J

POLA KOSMOS ISLAM YANQ TIDAK POLA KOSMOS BUDHA YANG BEROTASI
MEMBEOA-BEOAKAN 0 ERAJ AT UNTUK REINKARNASI

POLA KOSMOS HINDHU YANQ MENGENAL
KASTA DLM KEHIDUPAN MANUSIA

DIMANA TERDAPAT BEBERAPA PERBEDAAN KOSMOS TETAPI DISATUKANOENQAN KESATUAN BANQUNAN YANQ LINIER DAN SIMETRIS

KERAJAAN
OISINI TERJAOI TRANSISI BESAR.BESARAN DARI HINOHU,BUDHA KE ISLAM
KOSMOS BHINEKA TUNQQAL IKA LAH YANG MENYATUKAN

(PUT LEVEL

HINOHU

\

////

H\\ \ V
\ i \

POLA SIRKULASI MUSEUM KERAJAAN MAJAPAHIT

mmmm mmLmm^m^c^^.^a»* \
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MASA KERAJAAN DEMAK.

MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANQ UMER
BSgWUWKAN KPSMOLOGI
ISLAM "KA-BAH" SEBAGAI PU5AT KOSMOS

! C)

IT

/

m

KABAH SEBAOAI PUSAT KOSMOS ISLAM

-AKNDE DtSIM DI QUNAKAH UHTUK MELIHAT

R. PAMEft YANG ADA DJ BAWAHHYA YANQ MERUPAKAN

REPUKA PATUHG POLA KEHEHJPAM SEJARAH

MASA KERAJAAN MATARAM

MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA

AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG LINIER
BERDASARKAN KOSMOLOGI

GUNUNQ

u

^ TUT
:'£T^ m<jB _*rj"Jri.yj rji-Pt*j/, -f^

VORXnTQMTKAHUTEMQAH
AKAN MEMBEMKAH KESAN TEnBUKA MDA
R. PAMER SHQ DITRMUSI CAHAYA YG MASUK
OAWPCWGHAWAAHSTSALAHOSUMOOtCcynMBUSBXAH
DAM PERLUBAHQAH YANG DI TEMOAH ATAU VOKK*
DAN ORAHG BISA HENGfTAPJ SEMTAH VOIOE UNTUK
mbbkhati r. pamer n bawahhya yanq bemsi tentanq

KOSMOLOGI PEHYEBARAN AOAMA ISLAM PERTAMA
DAN TATA KEMDUPAH KERAJAAN DEMAK MASA ITU

• PATUMQ TWA OMENS*

TANQQA UHTUK PERAWATAN KEBAWAH
KHUSUS UHTUK KARYAWAN

PEHYEBARAN CAHAYA DAN PEHCHAWAAN HORKONTAL

•:j*i:rJtrH

mm& mmm mm^WMM.Mv^^w9mmk BAB II - 24
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IrlASAIttRAJAANSUROICAKTO

MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA
AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG UNIEB
BERDASARKAN KOSMOLOGI
UTARA-SELATAN

H TENGAH
^

-j TENQAH
-

POLA RUANG PADA RUANG MUSEUM SURAKARTA

MASA KERAJAAN NGAYOGJOKARTO HADININGRAT

MASSA RUANG DI BAGI ATAS TIGA RUANGAN UTAMA

AKAN TETAPI MEMBENTUK POLA YANG LINIER

BERDASARKAN KOSMOLOGI
MANUNGGALING KAWULO GUSTI

;''HiRARKIj^v
icetingqiaK^j

RUANCt j j
/L 1 HUBUNGAN
\T HORIZONTALRUANQ

»^i.v

PADA RUANG PAMER

DI 3INI DI APLIKASIKAN PADA RUANG PAMER

DENGAN MENGHUBUHGKAN HIRARKI RUANG

DENGAN HUBUNGAN HORIZONTALNYA DENGAN

KESATUAN RUANG PAMER KERAJAAN JOGJA

HIRARKI
KETINQQIAN

': ML

_je.:<

/__-_-_, HUBUNGAN
•" HORIZONTAL RUANG

DI SINI DI APLIKASIKAN PADA RUANG PAMER

DENGAN MENGHUBUHGKAN BIDANG HORIZONTAL

DENGAN HUBUHGAH BIDANG VERTIKAL DENGAN

MEMBENTUK LANTAI MEZANIN UNTUK R. PAMER

mmm mmm mm®&m&2Mia^i^^mi

yjtflut/yapratfWflu^A'sl nyo pratTiOno--
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7. Analisa Ruang Transisi pada Bangunan.

GAMBAR DATA DAN ANALISA

REINKARNAS1 KOSJIOS. BUDHA

KASTA KOSMOS HINDHU

KONSEP KOSHOLOOI HfNDHU KASTA D^lAM SPtlf tBWL
-v-

KONSEP REINKARNASI BUDHA DALAM LINGKARAH
~~-J

-X----D
MASA PCWQABLlMa ATAU PENTATU

RUANO TRANSISI HINDHU KE BUDHA

RUANG

DEMAK

YANG DARI

BARAT

SIRKULASI

NYA

MAJAPAHIT

DENGAN

BENTUK

TRANSISI

KETERANGAN

1. Dalam ruang transisi kerajaan

Kutai ke kerajaan Sriwijaya

akan dikonsepkan sebagai

masuknya pengaruh Budha

2. Dalam analisisnya pada ruang

ini akan dibuat penurunan dari

split level bangunan dan

masuk kedalam ruangan yang

lengkung dari bagian elemen

lingkarannya reinkarnasi

kosmos budha.

3. Dalam ruang transisi

Majapahit dan Demak

diadopsi dari kedatangan

Islam dan mundurnya era

Hindhu dan Budha.

mmm mmm m^MMmm^iMi uw^imm&yjKmsk

>j5iitis\ippfamnQ*9ms\ti SuSitlyoprammWtifcfo-Sn^iyoprmcno^lfMWMs^yoprmcn
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MASA YANffDTNAMIS / J A
DARI GABUNGAK, BEBERAPA V'j
MASA SEBAGAI KOSHJOS DAW j MASA YANG MENEKANKAN ARAH KE SUATU SUOUT

BHINEKA TUNGAL IKAHYA MAJAPAM11 yawa bATANG DARIBARAT MERUPAKAN KOSMOS ISLAM AWAL

r*

4. Daiam analisisnya pada ruang

Majapahit disempitkan menuju

pintu keluar ruang Majapahit

sebagai simpol dari

kemunduran masa Hindhu

dan masa Budha dan

diteruskan suatu pintu masuk

dari arah barat dari

MASA PERALIHAN DARI MASA GABUNOAN TAK BERBENTUK

KE SUATU MASA YANGBERKONSEP MENGARAHKAN KESUATU SUDUT

ATAS

BAWAH

kebangkitan Islam di tanah air

ini

5. Pada ruang transisi berikutnya

adalah mencoba

menggambarkan masa

keruntuhan Mataram yang

terpecah menjadi dua bagian

yaitu Surakarta dan

Ngayogjokarto.

mmm mmm mmM^sMM^^^^^imm BAB II -27
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MASA YANG DI LETAKAH \

DIBAWAH MASA YANG SATUNYArr
SEBAGAI LAMBANG KERUNTUHAN

DARI MATARAM

Nusantara) Museum Sejarah Keraiaan-Keraiaan Dt jndonesjaXNusantara Mus.euni5fiMilK€.Cti

LOL

vl MASA YANG DI LETAKAH
-DIATAS MASA YANG SATUNYA
SEBAGAI LAMBANG KEJAYAAN

DARI MATARAM

6. Dalam analisa

perancangannya akan dibuat

suatu turunan dari lantai dua

dengan fungst sebagai

sirkulasi dari lantai atas ke

lantai bawah.

8. Analisa Sirkulasi didalam Bangunan.

Data

Penerapan linieritas membentuk suatu
massa yang liner dan simefris dengan

ffiM§[»

,Suliitiyo pramno :>Bttffi ••Suikfyo pmono^^M^} :SulisfyQ pmcwTWSWwwo pramc
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9. Analisa Penampilan Bangunan.

Data :

• Konsep Hindu dengan kasta dan tri tunggalnya,

• Konsep Budha, dengan reinkamasi,

• Konsep Islam dengan ka'bah sebagai poros kosmos.

Analisis:

7 TIT
LAUT SELATAN

PANCCUNG KRAOYAK
i

1 PABKItrUAN 1 EtiTPAHCE CAN 1 R PAMER PAN PENELITIAN "I "BATAS ANTARA T~~R~PENGELOLA 1
'']' AREA SERVIS T INFORMASI T XR£~A PENGUNJUNG DAN T

inalogl dari gununa

MtRUPAKAN INTI KEOIA TAN MUSEUM
AREA PENGELOLA

I juga
analog) dari gunung

dari anologi shiwa sebagai oewi tertinggi

analogi dari gunung

M£L1, adanya splint level ketinggian lantai
menggambarkan susunan kasta

simetric dan sefmbang
vertikal dan hortaorrtal

A \°^"r^\^S"
bararti pula adanya keseimbangan
antara hup. manusia dengan manusia
antara hub. manusia dengan tuhan

-lingkaran yang b«rarti
adanya reinkarnaal manusia
yang selalu berputar ubdum
mencapai nirwana

BAB II - 30
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A A
APUKAd KONSEMETCMPAT DEHGAM "
MEM BUAT PIMTU aEMAMSKBAGAI \\ —,

PERLAMSANQ aEIMMORMATAN TtKMASA^ ~- i—
•UTU SCLATAN

APUIUSI KONICP HINDHU DUtUH

BUAT HIRARKI •EBAOAI KRIAMBAMO
ANQ MIMPUMYAt TINdKATAN SOSIALHVA

/ JttHATi

X
!HUM ill1111 In*Wil luiiiuniiili ; "~'fT=i

ClPUKAll KOKCEP KASAH DENGAN UEMSUAT GEOMETRI
,-:,/ BUJUKIANGIUH PADA PENAHP1LAII BAHGUNAH

W 30 13 tWHTT
SKETSA IOC DESAIN

TAMPAK BARAT MUSEUM SEJARAH KERAJAAN

USULAN PERTAMA DIPERTAhANKANAKA'iTETAPI
/ Di TAMSAH DENGAN KONSEP TRMMl

r-

MENGALAMi FERUBAHAN DAIAM NILAI SiMBOl
YANG SEMUIA ISLAM MENJADI KOSMOS BUCHA
KARENA KONSEP REINKARNAS!LE3IH MENGENA DIDAIAM

'^GEQMFTRISFTENGAH BOLA W.

UNTUK KA9AH DIRUBAH DARI SEOMETRI
J^SUJUR SANGKAR MENJADI S£GlEMPAI

f~7 ' DI SATU SISI DI PQTONG MIRING UNTUK ESTETIKA
I - BANGUNAN MUSEUMMl

TAMPAK SAMPING (BARAT)
ANAUSAUSUIAN DESAIN

Pada perancangan berikutnya
terjadi perubahan ruang yakni
terjadi dimana aptikasi puncak
dari rancangan di tempatkan
pada kubah sebagai apiikast
pada kejayaan masa kerajaan
masa budha dan hindhu

seperti majhapahit dan
snwiiaua

mmm ^^^B^mMm^mm^,m^^MmMi

^5KJ.5tty0 priMKMo .?Si^i^M--5uii*st7D pfffiroTOo^Hliij^Sc 5tf/rstrvo
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sartaraytoumjw^

10. Analisa Struktur dalam Bangunan.

Data

Analisis

Pondasi

Main struktur

Atap

9-1 ^n

1. Tanah relatif keras dan relatif landai

Mengunakan pondasi foot plat karena tanah relatif keras.

Mengunakan sistem rigid frame.

Mengunakan atap dag dengan kombinasi atap limasan

dari atap gendeng

Skylit

Shedng

Rat Atap

Rat Lantai

Kdcm

Be**

Rat BctMNiUat

- Hat basement sebagai pondasi
• Pacta ta*JtnliaaenEntcatai).3^^FagctatarTiTi

karena beban terbesar terjarf pada tunpiBnya

PCNMSIPLAT

[AH7*? \5
\J/ \|/

~'fj VZI''7 KlrJ .><"

FOfEASFLAT

TAWHLHIG

mmm mmm mmmm^^s^M.t»m^^^^)\iMmii

-ii-uit/vopramr<d
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11. Analisis penghawaan Ruang.

Pengelompokan ruang berdasarkan cahaya, penghawaan, dan tempat

kegiatan.

JENIS RUANG

PENCAHAYA

AN

PENGHAWA

AN

TEMPAT

KEGIATAN

NO ALAM

i

BUATA

l>4

ALAMI BUAT

AN

DALAM LUAR

1 Parkir V V V X X V

2 Entrance V V V X X V

3 Hall/ Lobby V V V V V X

4 R. Informasi V V V V V X

5 Lavatory V V V v Y X

6 R. Penitipan V V V V V X

7 Gardu jaga V V V X X V

8 Pos Security V V V X X V

9 R. Security pusat V V V V V X

10 Loket V V v V V X

11 R. Penyimpanan alat V V V V V X

12 R. Staff Ahli V V V V V X

13 R. Arsip V V V V V X

14 R. Informasi Pengelola V V V V V X

15 R. Tamu V V v
V

v x

16 R. Direktur V V v v V X

17 R. Wakil Direktur V

V

V

V

V V V X

18 R. Sekertaris V V V X

19 R. Kabag R.T. V V V V V X

20 R. Kabag Keu V V V V V X

21 R. Kabag Kepeg V V V V V X

22 R. Kabag Kurator V V V V V X

23 R. Kabag T.U V V V V V X

24 R. Rapat V V V V V X

25 R. Preservasi dan

Konservasi

V V V V V X

26 R. Penyimpanan alat V V V V V X

27 R. Edukasi V V V V V X

28 R. Dokumen V V V V V X

29 R. Kurator V V V V V X

30 R. Perbaikan dan

Restorasi

V V V V V X

JfSBmgair^^ -BAB II -33
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12. Analisis Sistem Utilitas

a) Sistem jaringan listrik menggunakan 2 sumber pembangkit utama yaitu

dari PLN dan genset. Yang pemanfaatannya lebih pada malam hari dan

juga untuk mendukung display benda koleksi pada ruang pamer.

PLN METERAN LISTRIK i | SEKRING

UPS

GENSET SEKRING

MAIN PANEL

| MAIN PANEL j

I MAIN PANEL '
i |

j MAIN PANEL

b) Sistem komunikasi mengunakan sistem PABX (Private Automatic Branch

Exchange) yang ditempatkan pada ruang pengelola, ruang informasi, dan

j^MgiMa BAB II -34
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lobby. Pada sound sistem ditempatkan speaker yang ditempatkan pada

ruang-ruang publik.

Sistem fire protection, Untuk menanggulangi kebakaran pada ruang-ruang

pamer, penelitian, atau ruang-ruang penyimpanan dokumen digunakan gas

haion/ C02 yang di tempatkan pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan

dijangkau. Sedangkan untuk ruang-ruang lainnya digunakan detector dan

sphngkler bekerja secara otomatis dan hoserack dengan bahan air.

smoke detektor
hose rack

fire protection
SUMBER : ANALISIS

Untuk lingkungan digunakan hidran lingkungan

c) Sistem Jaringan air bersih dan air kotor,

Jariangan air bersih mengunakan sumber dari PAM dan dari sumber air.

Sedangkan air kotor dari bekas cucian , lavatory di alirkan dengan pipa

melalui bak kontrol ke sistem drainasi kota. Untuk jaringan air kotor dari septic

tank di teruskan ke jaringan limbah kota. Dan untuk jaritngan air fimbah dari

laboratorium disalurkan kesistem drainase kota yang terlebih dahulu

digunakan proses treatment.

mm m$>mtt lwimsMm^M^^•^^^)l^mmm

JtwrS hnmit.%rl*L •>•»••• IgSjTtV^Jag.'aw
^W«WW4»i

-T-^-%-* .*-»." '

i-y.i$mp'am}M-->%^W^ •SAwyopfairionorl^W^-.-Suhs^mprsm^'l^^WMSlyoprmon
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PAM

DI DISTRIBUSIKAH
DENOAN SISTEM
DOWN FEED

POMP*
BAK

PENAMPUNG
POM PA

DI ALIHKAN PADA
RUANQ.RUANQ

DALAM BANQUNAN

SUMBER AIR DIAGRAM JARINGAN AIR BERSIH

SUMBER : ANALISIS

AIR KOTOR 1
DARI WC |

JARINGAN

LIMBAH

KOTA
SEPTIC TANK

SUMUR 1
PERESAPAN 1

DIAGRAM JARINGAN AIR KOTOR
SUMBER i ANALISIS

AIR KOTOR 1
DARI WC j

AIR KOTOR
DARI LAVATORY

AIR KOTOR I
BEKAS CUCIAN j~

BAK KONTROL \-

DIAGRAM JARINGAN AIR KOTOR

SUMBER : ANALISIS

RESAPAN

mm guMa mmm*:wMMxw^^™)*M»m

oSvlisiiyopramortO:
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BAB 03

( Design Development)
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Hi D 0 • D LJ
Perancangan Denah

Denah disusun dengan analisa program ruang yang telah direncanakan

dalam skematik desain. Namun dalam perkembangannya mengalami

beberapa perubahan yang mengacu pada penekanan konsep.

Pada awal perencanaan peruangan dari denah dibuat dengan standart luasan

dengan bentuk kasar

Data :

DDDD

•]""" -"-"i" +-"J -V [l^CM&l^^^v^miwMtk} -.mmu
BAB m - 1
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D • • D LJ

Analisa :

Dalam tahap ini terjadi perubahan yang signifikan karena pengaruh dari

penambahan ruang untuk sirkulasi yang dikarenakan oleh perubahan pola

hubungan ruang.

A, \ -^ • \ v .,

Setelah di kelompokan atas
pengolongan ruang menurut
zoning ruang masa kemudian di
bentuk menjadi denah akhir .

Perancangan Ruang dalam menurut Konsep Kosmologi yang Diambil

Kemudian dioleh dengan perancangan konsep yang ada yakni:

1. konsep kutai dengan penekanan pada konsep kosmologi trimurti dan

kasta sehingga dalam ruangan ini diaplikasikan sebagai berikut

1 • -j l!fr-"^r41^r^i^j5^^-3A''sr^^).^»ii*»m
BAB m - 2
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D U • D D

Ada tiga ruang yang m*>w«klll tlga
Dawa dl kosmologi Ini yaitu

wlsna

morup ikan nia*a awalin if1***

—ahlwa

nasa fc*na]

tBUHto

pMrmaliuin fcatlngglan lantai
aplikasl dfarllkosino kasta yang

Ltan tingkatan soslal

"

-£> -s &

r •- .... n

.... a

n
^11

Sehingga dalam perencanaan akhir didapat suatu desain dari dua
konsep yang mendasari gagasan atau pun ide dari ruang ini menjadi

suatu denah ruang pamer kutai sebagai berikut:

J
w

• 6.- -. . .' ...

a—

r:
Gb.Perancangan Interior Ruang Pamer Kutai

HFilBffi ?1j"MM Gli?^^^ ''Mm*
BAB III - 3
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D •
iHum&jaran Kent

2. Aplikasi ruang transisi masa Hindhu dalam hal ini diwakili kerajaan

Kutai dengan masa Budha yang dalam hal ini di wakili oleh kerajaan

Sriwijaya disini adalah adanya suatu pertemuan masa yang berbentuk

segi empat dengan masa yang berbentuk lingkaran

ADANYA BCDA KET1

ELEHEN LEHOKUHQ DARMCOSMOS BUDHA

IHDU

( Gb.lnterior ruang transisi sumber hasil perancangan )

3. Aplikasi pada ruang pamer Sriwijaya dengan kosep kosmologi budha

reinkarnasi diaplikasikan kedalam perancangan sebagai berikut.

•JL-ll^Tl^Jia,^ [litl^M^lW'^^^tcf^i^waiA) ilbi«iBn
BAB III - 4
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Dalam peruangan ruang pamer ini ruang utama ada di sebuah masa

tabung dengan ram. Hal ini dimaksudkan untuk meaplikasi konsep

reinkarnasi kedalam bangunan selain dalam ruangan ini sebagai ruang

transisi menuju lantai berikutnya dengan menyembunyikan ketinggian

lantai dengan ram. Untuk ruang pamernya itu sendiri berada dalam sisi-

sisi ruangan dalam tabung tersebut.

(InteriorruangSriwijaya sumber dari perancangan )

3. Aplikasi pada ruang majapahit dengan konsep Bhineka Tunggal Ika

Tan Hana Dharma Mangrwa yang menjadikan suatu kesatuan dari

perbedaan konsep kosmologi hindhu dengan konsep kosmologi

budha.

• LIlt'M Luaua

Dalam ruang pamer ini banyak menggabungkan ornamen sebelumnya dan

Mc'i'yHl £§JlfiM ^L^^I'-^^^I^^^ApiMKm} i^warta
BAB UI-5
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lfilfiistum ftiarah Kcfzi

menyatukan kedalam suatu kesatuan aplikasi dari Bhineka tunggal ika tan

hana dharma mangrwa.

(Interior ruang Majapahit sumber dari perancangan )

4. Aplikasi pada ruang transisi Islam awal dengan masa Hindhu, Budha

yang terjadi pada masa keruntuhan kerajaan Majapahit dan awal

MASA V

DARI OABUN

MASA SEBAQAI

BHINEKA TUHQAL
imm_ IIASA YANO MENEKANKAN ARAM KE SUATU SUDUT

AJAPfmTTYANQ I)ATANO DARIBARATMERUPAKAN KOSMOS ISLAM AWAL

MASA PERALIHAN DARI MA4A/OABUNOAN TAK BERBENTUK

KE SUATU MASA YANQBERKONSEP MENQARAHKAN KESUATU SUDUT

berdirinya kerajaan demak bintoro.

Jti-PAMI
INTUKPAH I

ITALASE Di N

INI MENYJM1KANTEMPATISTIRAHAT
PEHaUNJUffQ MUSEUM SAMBIL MELIHAT

LUKWA AWAL BKRDIRI KERAJAAN DEMAK]

RUANO. TRANSfUltJI BER AWAL DARI ARAH BARAT
DENOAN MAKSUD KEDATANOAN ISLAM ITU DARI ARAH BARAT

NUBANTARAJNI ATAU DARI TANAH ARAB

LJr|yr| ej^Pffi r^I^^^^^^^JM^EAraw^) immiti

i/iti'/O ff.itnoio ommMoSultit'tp pmmo?
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5. Aplikasi pada kerajaan demak dengan konsep hablum minna nas dan

hablum minallah.

TERDAPAT,
DANDI

APLIKASI KOMSEP

MEUHAT KDUWAH
sidaJpb vmcriiHoai sssuai

DAM HABLUM MINNA ALLAH

|IAH rtUANOAIpNtiM BIK1NTIHOOI DENOAN MAKSUO
I KpNSEfMtABLUM MINHAMAS DAN HABLUM MINNA

UAWaftMjMrlM
EK^HAVLUM Ml

BEHAWAL DAM BARAYVANO SESUAI DENOAN MASUKHYA NOAM
TAMAKALI KE PULAU JAVA

( Gb.perancangan InteriorRuang Pamer Demak)

(Interior ruang demak sumber perancangan)

6. Aplikasi terhadap perancangan konsep ruang pamer mataram, dengan

konsep gunung sebagai kosmos ajaran terhadap alam.

Di dalam ruangan ini sajian estalase atau materi pamer disajikan dengan

menempatkan materi pamer ditengah ruangan sehingga akan terkesan

memusat sesuai dengan implikasi konsep gunung yang memusat.

mmm mmm mMmMmmm
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s$fc£i-ku f-^fci^L jjWi \vJ

{Interior ruang mataram, sumber peramcangan)

7. Aplikasi terhadap kosmologi ruang masa mataram dengan masa

kerajaan islam modern.

DALAM RUAHQ'

EZANIN UNTUK MENGUI
LLAJi APUKASIHYA R.'

DI BIKIH RAH DAN LANTAI
UNTUK DI TEMPATKAN R.PAMER

I ISLAM MODERN DAN ISLAM AWAL

Dalam ruang transisi ini dicoba untuk membuat sajian disela-sela sirkulasi

kearah lantai 01 dengan sajian prolog keruntuhan kerajaan mataram dan

lahirnya kerajaan baru yakni kerajaan ngayogjokarto dan kerajaan surakarta.

(Interior ruang mataram, sumber perancangan)

FB^1OT^ij;?i?jii1[^M

•aIi«*i7aWi»t tfppiiiaim

u"J 4 ixA!!\ yxxmizctmik) i^^aru
miBnnmiaiB.mtw

manawnwcAintnab

Tfifraa9ttK ffi fast
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8. Asplikasi terhadap ruang pamer kerajaan surakarta yaitu konsep utara

selatan.

I UTARA DARI KOSMOS MEMP1

HUTU OIRBAHa SELATAN DAM KOSMOS
LAUTSELATAH

(Interior ruang surakarta, sumber perancangan)

Pada ruang pamer surakarta ini menyajikan kental ornamen hindia

belanda dan pengaruh arsitektur islam hal ini dapat dilihat dengan adanya

ornamen lengkung dengan dipadukan kolom ekspose yang bercorak

arsitektur hindia belanda karena pada waktu itu gaya arsitektur yang

masuk dipengaruhi oleh belanda dan islam. Pada penampilan konsep

kosmologi diperancangannya diaplikasikan dengan membuat alur sirkulasi

linier dari arah utara ke selatan.

'̂ teW-taN™» ^IM^KamA^stisaii) Mmim
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9. Aplikasi terhadap konsep ruang pamer kerajaan yang mengadopsi

pada kosmologi manunggaling kawulo gusti.

mrru oemuho utara dam koamm

MJANOAN VAMd M TIMMKAN

ARJKAVIOAM KOSMM
MANUMOaALNN KAWULO OUOT

7TS, KEMJAAN
—1 HOAVoojeKAirre

•wmtatmiMa moatam dam kosmm

LALTf SELATAN

Pada performancenya disajikan arah utara selatan menampilkan sajian arah

utara selatan karena kesamaan konsep dengan kerajaan surakarta dan

kerajaan Mataram. Dalam kaitan kosmos manungaling kawulogusti

diaplikasikan dengan menyatukan ornamen luar dengan dalam sehingga

terjadi perpaduan interior yang menarik . Disamping membuat hirarki

ketinggian ruang yang mengarahkan utara selatan sehingga terkesan sesuatu

yang sakral.

BAB UI - 10
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( Gb.perancangan Interior Ruang Pamer Ngayogjokarto)

10. Aplikasi tentang sirkulasi linier utara selatan.

Pola sirkulasi ruang dalam mengunakan sirkulasi linier dengan konsep

kosmologi utara selatan tersebut diaplikasikan menjadi sebuah rancangan

sirkulasi sebagai berikut:

ES

POLA SIRKULASI BANGUNAN UTAMA
PADA BANGUWNplUSEVM

Kemudian setelah matang dalam perencanaan ruang dalam di alokasikan

untuk perancangan ruang luarnya.

9 - ' - W§JM:MMM^^m,'^mim) wmm
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dalam perencanaan pertama di dapat data perancangan sebagai berikut

kemudian di kembangkan menjadi tata olah siteplan akhir yang mudah

dalam pencapaiannya dari jalan propensi

DATA YANG DI

PEROLEH DARI

ANALISA

DLKEMBANGKAN

POLA SIRKULASINYA

r.,t ' -_/ '••!* li!'.'/ ' W'-d-

•*.' *^r'-JTs''' wi,j~ *».-^-vwv*

^ysinnij ^im^ai ko&j^^ <mm

ttfirfyo ffiwotoo S '̂Ja'J^ooftltt/jo jwfflftwo^V$l\&-)dli«iyo fruaitt^J*
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Perancangan Tampak dengan Konsep Ketiga Kosmologi ajaran

Hindu, Budha dan Islam.

USLtANPEHTAMA DIPERTAHVKWAJ4W TETAPI
ITAMBAH DENGAN KONSEP JWMW MENGAiAMI PERUBAHAN DAIAM HIMSIMSOL

YANG SEMULA 61AMMENJADI KOSMOS BUDHA
KAfiENA KONSEP REINKMNASI LEBIH MENGENADILViAM

SETENGAHBOLAM.

UNTUK KABAHDimSAH DAK GEOMETRI
~ '\JURSANGKAR MENJADI SEGIEMPAT

DtSAIDSSI D1PQT0NG MtPJNG UNTUK ESTET1KA
BANGUNAN MUSEUM INI

Konsep dikembangkan dalam penampilan
bangunan yang disesuaikan dengan
konsep kosmologi yang ada

ANAusAusutAN desain analisis

Kubah merupakan filosofi puncak
-kdjayaan majhapahit dan sriwijaya yang
menyatukan nusantara ini dijadikan
sebagai hirarki ketingian bangunan .

---••• trntrnwuBmrnuuuuMM
•iff rwv aucAi u crab

•avojr-irWrt)
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Sintesa Perencanaan Site Plan.

Data analisis site plan

Data analisis dari

pengembangan
data kasar yang
hflmna ncnlan

Proses sintesa

dari ajuan
analisis yang
ada

Perancangan siteplan pada
prosesnya mengalami perubahan
dengan mencoba mengoptimalkan
lahan site untuk lahan parkir dan
menempatkan masa pendukung
yang berupa theater didepan untuk
lebih bisa menarik perhatian
pengunjung museumdisamping juga
mengalami perubahan dalam tata
olah sitenya.

sintesa

!§^M^^^M'^^f^r€^IAlA) .HHJKAITA
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Sintesa Struktur.

Perancangan sistem struktur dari pengembangan analisa adalah sebagai

berikut.

Data:

I l=» •=•• —l-\

{ L^JzrgL
I —".Tl™'.1." I ",T"."'T" I ""FT*1? I

• it f • '. I •
• ptatlj—iMt

--" RbtJbI IUbUHI

•*•**

knm babantartawr htimM path turpartB

STRUKTUR MOID RUMS

POMUfi-FUT-

KUSAH

PONDASI KMTPUT

re*ne mm

- ATA* DAG

PCHXSIrlAT

ATAP UEMASAH

TWMHUHLJG

tm $m?sift mmpmi^m^wm^m ..wwi
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Lampiran Gambar Perancangan

Tata ruang dalam

• Lobby utama atau hal utama dibuat tinggi dengan tata interior yang

luas hal ini untuk memaksimalkan tatlay out yang nanti akan

dikembangkan dan memberi kesan yang luas dan bersifat

menerima.

( G.b. Perancangan. Lobby utama )

• Sementara sub lobby menghubungkan kebeberapa ruang
pendukung

G.b. Perancangan. Sub Lobby penghubung ruang pendukung

Prespektif exterior

mmma*mm.mLWiM
BMftWVBUCAlU W AM

)jtilftjp ^.iflMJoliSM^fctfp fraisiw^iiW^AoMitrfi frmm
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( G.b. Perancangan. Eksterior bangunan )

Performance bangunan.

tfwrf^rtti. TiM
TUPAC DVAH

TTTll
TAanuiaAJMT

ubmk mun

{G.B. Perancangan Tampak Bangunan )

MIJ'MITI! il^LJlM &1JiM$^$M&jM j^vsm^^tk) mm*
BAB III-17

•klizb/o pramtwo S^jdli j4o5biL~?J^o f^amo^V^^^fi^tWoa^!^

 



Daftar pustaka.

1. Aoba Masuteru, Display & Commercial Space designs Vol 18,

Rikuyo-shapublishing, Inc. 1991.

2. ARG, Isaac, Pendekatan Kepada Perancangan Arsitektur,

intermatra, Bandungh, 1986.

3. Biro Pusat Statistik, Yogyakarta dalam angka tahun 2001,

Yogyakarta, 2003.

4. Coleman, Laurence Vail, Museum Buildings , American

Association Of Museum, Washington DC, 1950.

5. Djauhari Sumintardja, Kompedium Sejarah ARSITEKTUR Jilid I,

Yayasan Lembaga Penyelidikan masalah bangunan, 1978.

6. Franchis D.K. Ching oleh Ir. Pauius hanoto Adjie, ARSITEKTUR

BENTUK.RUANG & SUSUNANNYA, Erlangga, 1991.

7. J . Larope . DRS, IPS "Sejarah". Asia Raya Surabaya, 1975

8. J.D. Chaira and J. Callender, Time Saver-Standart for building

2nd edition 1986.

9. Kenneth Frampton, Charles corea 1996.

10. Mangunwijaya, Y.B. Wastu Citra. Jakarta P.T. Gramedia Pustaka

Utama, 1995.

11. M.G.M.P. Sejarah SMU propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

Penunjang sejarah nasional dan dunia Jillid I (1994 ).

12. Roger H. Clark Michael Pause, Preseden dalam Arsitektur (1986

)•

13. Suroso , Urip, Pengelolaan Museum, Penataran permuseuman,

1985.

14. Soekanto, Dr, Sekitar Yogyakarta 1755 - 1825 ( Perjanjian

Gianti-perang Pangeran Diponegoro ) , 1952.

15. Timothy ambrose and Crispin paine Museum basics, ICOM,

London, 1993.

 


